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“ANALISIS KEBUTUHAN INFRASTRUKTUR PENDUKUNG DI KOTA BATAM”

1. LATAR BELAKANG
Infrastruktur memiliki peranan positif terhadap pertumbuhan ekonomi, dalam jangka pendek pembangunan infrastruktur menciptakan lapangan kerja sektor konstruksi. Dalam jangka menengah dan panjang infrastruktur akan mendukung peningkatan efisiensi dan produktivitas sektor-sektor terkait. Infrastruktur dapat menjadi jawaban bagi wilayah yang ingin mendorong pertumbuhan ekonomi, karena ketersediaan infrastruktur dapat membantu penanggulangan kemiskinan, meningkatkan kualitas hidup, mendukung tumbuhnya pusat ekonomi dan meningkatkan mobilitas barang dan jasa serta menurunkan biaya aktivitas investor dalam dan luar negeri.
Kota Batam adalah sebuah pulau yang sangat strategis karena terletak di jalur pelayaran internasional. Kota ini memiliki jarak yang dekat dengan Singapura dan Malaysia. Kota Batam merupakan salah satu kota dengan pertumbuhan terpesat di Indonesia. Ketika dibangun pada tahun 1970-an awal kota ini hanya dihuni sekitar 6.000 penduduk, namun hingga September 2008 telah berpenduduk 908.882 jiwa.
Pertumbuhan ekonomi Kota Batam yang lebih tinggi dibandingkan dengan laju pertumbuhan ekonomi nasional menjadikan wilayah ini andalan bagi pemacu pertumbuhan ekonomi secara nasional maupun bagi Provinsi Kepulauan Riau. Beragam sektor penggerak ekonomi meliputi sektor komunikasi, sektor listrik, air dan gas, sektor perbankan, sektor industri dan alih kapal, sektor perdagangan dan jasa merupakan nadi perekonomian kota batam yang tidak hanya merupakan konsumsi masyarakat Batam dan Indonesia tetapi juga merupakan komoditi ekspor untuk negara lain. Keberadaan kegiatan perekonomian di Kota ini juga dalam rangka meningkatkan lapangan pekerjaan dan kesejahteraan masyarakat. Pemerintah Kota Batam sebagai pelaksana pembangunan Kota Batam bersama-sama Dewan Perwakilan Rakyat daerah Kota Batam serta keikutsertaan Badan Otorita Batam dalam meneruskan pembangunan, memiliki komitmen dalam memajukan pertumbuhan investasi dan ekonomi Kota Batam, hal ini dibuktikan dengan adanya nota kesepahaman ketiga instansi tersebut, yang kemudian diharapkan terciptanya pembangunan Kota Batam yang berkesinambungan termasuk untuk mendukung Kota Batam sebagai “Free Trade Zone”.

Pertumbuhan ekonomi Kota Batam yang tinggi berimplikasi terhadap meningkatnya kebutuhan infrastruktur. Saat ini Kota Batam telah memiliki beberapa infrastruktur yang mendukung pertumbuhan ekonomi wilayah seperti Jembatan Barelang, Bandar Udara Internasional Hang Nadim, Kawasan Industri, galangan kapal untuk kebutuhan industri, Batam Center, dan lain-lain. Pemerintah juga berencana membangun beberapa infrastruktur yaitu Pelabuhan Internasional Batu Ampar, Bendungan Tembesi dan pembangunan jalan tol Muka Kuning-Batu Ampar-Hang Nadim, Pelabuhan Kontainer Kabil, Jembatan Batam-Bintan. Dari beberapa rencana pembangunan infrastruktur tersebut, dipilih tiga infrastruktur utama yang memberikan dampak positif terbesar terhadap perkembangan wilayah dari sisi kependudukan dan kebutuhan infrastruktur pendukung. Ketiga infrastruktur utama tersebut yaitu: Pelabuhan Internasional Batu Ampar, Bendungan Tembesi dan pembangunan jalan tol Muka Kuning-Batu Ampar-Hang Nadim. Ketiga infrastruktur tersebut diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan wilayah Kota Batam, khususnya untuk mendukung Kota Batam sebagai FTZ.
Selain memberikan dampak positif bagi pertumbuhan wilayah Kota Batam pada umumnya dan Indonesia pada khususnya, Pembangunan Pelabuhan Internasional Batu Ampar, Bendungan Tembesi dan pembangunan jalan tol Muka Kuning-Batu Ampar-Hang Nadim juga akan memberikan dampak bagi wilayah sekitarnya. Pembangunan infrastruktur dalam skala besar juga perlu ditindaklanjuti oleh pembangunan infrastruktur dalam skala yang lebih kecil sebagai infrastruktur pendukung agar dapat berjalan lebih optimal. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis mengenai dampak dari rencana pembangunan infrastruktur terhadap ekonomi lokal dan analisis kebutuhan infrastruktur pendukung serta upaya yang diperlukan untuk mengintegrasikan keseluruhan infrastruktur tersebut agar dapat berjalan optimal dan mencapai tujuan pembangunan infrastruktur tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut, Program Magister Perencanaan Wilayah dan Kota ITB melalui Studio Perencanaan berencana melakukan analisis mengenai dampak pembangunan infrastruktur secara umum terhadap wilayah sekitarnya, kebutuhan infrastruktur pendukung, dan upaya yang dilakukan untuk mengintegrasikan infrastruktur tersebut untuk mendukung pembangunan ekonomi wilayah. Kegiatan ini juga merupakan salah satu kegiatan pendidikan untuk mata kuliah Studio Perencanaan Program Magister Perencanaan Wilayah dan Kota ITB.
2. TUJUAN DAN SASARAN
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menganalisis dampak dari pembangunan tiga infrastruktur utama di Kota Batam, yaitu Pelabuhan Kontainer Internasional Batu Ampar, Bendungan Tembesi dan jalan tol Muka Kuning-Batu Ampar-Hang Nadim melalui pendekatan perencanaan ruang. Hasil akhir dari kegiatan ini bukan merupakan kebijakan atau rencana aksi, melainkan sebuah analisis mengenai proyeksi kebutuhan infrastruktur pendukung untuk mengoptimalkan infrastruktur utama tersebut. Hasil kegiatan ini dapat menjadi masukan untuk rencana investasi Kota Batam di masa yang akan datang, baik yang dilakukan oleh pemerintah maupun yang dapat dilakukan bekerjasama dengan swasta, sehingga diharapkan dapat mendukung upaya menjadikan Kota Batam sebagai “Free Trade Zone” yang memiliki daya saing. 

Sasaran dari kegiatan ini adalah:

a. Menjelaskan kondisi Kota Batam saat ini seperti kondisi demografis, tata guna lahan, kebijakan, distribusi ekonomi dan memproyeksikan perubahannya di masa yang akan datang.
b. Menghitung kebutuhan fasilitas dan infrastruktur pendukung dari tiga rencana pembangunan infrastruktur utama di masa yang akan datang, khususnya dalam kurun waktu 5 tahun ke depan.
c. Melakukan analisis fasilitas dan infrastruktur pendukung yang menjadi prioritas dengan melakukan analisis tata ruang, keuangan dan sosial ekonomi.
d. Memperkirakan waktu dan kebutuhan biaya yang diperlukan untuk membangun fasilitas dan infrastruktur pendukung tersebut.
e. Menyelesaikan mata kuliah studio perencanaan sebagai salah satu syarat kelulusan dan Program Magister Perencanaan Pembangunan dan Manajemen Infrastruktur ITB.
3. WILAYAH STUDI
Kegiatan ini akan dilaksanakan di 5 (lima) kecamatan yaitu Kecamatan Batu Ampar, Kecamatan Batam Kota, Kecamatan Lubuk Baja, Kecamatan Sei Beduk dan Kecamatan Batu Aji yang diperkirakan akan terkena dampak terbesar dari pembangunan tiga infrastruktur utama tersebut, yaitu:
	No.
	Infrastruktur
	Kecamatan

	1.
	Pelabuhan Kontainer Internasional Batu Ampar
	Batu Ampar

	2.
	Jalan tol Muka Kuning-Batu Ampar-Hang Nadim
	Batam Kota dan Lubuk Baja

	3.
	Bendungan Tembesi
	Sei Beduk dan Batu Aji.


4. METODOLOGI
4.1 Kebutuhan Data
Studi ini akan menggunakan data primer dan sekunder. Data primer berasal dari survey lapangan, wawancara dan diskusi dengan pihak-pihak terkait di Kota Batam. Data sekunder berasal dari dokumen-dokumen di Kota Batam, Buku, Artikel, Laporan dan sumber-sumber lain yang dapat mendukung kegiatan ini.

4.2 Analisis
Analisis ini mengacu pada buku “Spatial Planning for Urban Infrastructure Investment by Mattingly” (2001) yang menjelaskan bahwa terdapat lima langkah yang perlu dilakukan untuk menganalisis Investasi Infrastruktur Perkotaan. Langkah pertama adalah menggambarkan kondisi saat ini di wilayah studi seperti populasi, tata guna lahan, kondisi sosial-ekonomi-kultural, kebijakan, infrastruktur fisik dan distribusi kesejahteraan. Langkah selanjutnya adalah memperdiksi kondisi di masa yang akan datang dengan memperhatikan tren dari kondisi saat ini.

Dengan menggunakan standar infrastruktur dan fasilitas yang dikeluarkan oleh Departemen Pekerjaan Umum, selanjutnya dapat diperkirakan kebutuhan infrastruktur dan fasilitas untuk lima tahun ke depan. Kondisi ideal ini seringkali tidak dapat tercapai, sehingga selanjutnya dilakukan analisis untuk mengetahui infrastruktur dan fasilitas mana yang perlu dibangun dalam jangka waktu pendek (5 tahun) dengan mempertimbangkan aspek finansial, keruangan dan kondisi sosial-ekonomi di wilayah studi. 
Analisis yang akan dilakukan untuk mengetahui kebutuhan infrastruktur pendukung yaitu Analisis Spasial, Analisis Sosial-ekonomi-kultural, Analisis Kebijakan, Analisis Lingkungan dan Analisis Finansial. Adapun analisis untuk mengetahui infratsruktur yang menjadi prioritas menggunakan teknik Prioritisasi: Analisis SWOT, Analisis Cost and Benefit , Analisis Environmental Impact, Scoring and Weighting dan Analitical Hierachy Process. Dengan demikian didapatkan kebutuhan investasi infrastruktur dan fasilitas pendukung dalam kurun waktu 5 tahun ke depan.

Kerangka logis dari studi ini dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut:
Gambar 1. Kerangka Logis Studi











5. RENCANA WAKTU KEGIATAN
Kegiatan ini akan dilaksanakan selama semester dua kalender akademik ITB, yaitu dari Bulan Februari-Mei 2009 dan akan dilaksanakan di Kota Batam dan Bandung. Pengumpulan data primer dan sekunder akan dilaksanakan di Kota Batam, sedangkan analisis sebagian besar akan dilaksanakan di Kota Bandung. Sebagai bagian dari persiapan kegiatan ini, kami mengundang perwakilan dari pihak yang berwenang di Kota Batam untuk menyampaikan kuliah tamu di Kota Bandung. Berdasarkan masukan dari pemerintah Kota Batam, selanjutnya akan dilakukan survei, serta tahapan analisis seperti yang terlihat dalam tabel berikut:
Tabel 1. Jadwal kegiatan (tentatif)
	No
	Kegiatan
	2009
	Ket

	
	
	Feb
	Maret
	Apr
	Mei
	

	1
	Persiapan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Proposal, surat administrasi, dll.

	2
	Pengumpulan data sekunder
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Laporan, artikel, internet

	3
	Presentasi dari perwakilan pemerintah Kota Batam
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Dilaksanakan di Studio Perencanaan ITB, Bdg

	4
	Survei Lapangan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Di Batam

	5
	Analisis 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Studio Perencanaan

	6
	Draft Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Presentasi Internal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Studio Perencanaan

	8
	Draft Laporan Akhir
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Presentasi Akhir dengan perwakilan pemerintah Kota Batam dan pengajar
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	In ITB

	10
	Revisi Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	Distribusi Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Batam dan ITB


6. RENCANA PEMBIAYAAN
Kegiatan ini diperkirakan memerlukan dana sebesar Rp 90,300,000. (sembilan puluh juta tiga ratus ribu rupiah). Rincian anggaran untuk kegiatan ini adalah sebagai berikut:
	NO
	Kegiatan
	TOTAL

	 
	Biaya Perjalanan
	
	
	
	
	
	 
	
	
	 

	1
	Tiket Pesawat Jkt-Btm-Jkt
	2
	trips
	x
	 500,000 
	x
	31
	
	
	 31,000,000 

	2
	TransportasiJkt-Bdg-Jkt
	2
	trips
	x
	 100,000 
	x
	31
	
	
	   6,200,000 

	3
	Transport dari Bandara Batam - Guest House
	2
	trips
	x
	   20,000 
	x
	31
	
	
	   1,240,000 

	4
	Rental Mobil di Batam
	5
	unit
	x
	 500,000 
	x
	5
	
	
	 12,500,000 

	 
	 
	
	
	
	
	
	 
	
	Total A
	 50,940,000 

	 
	Akomodasi di Batam
	
	
	
	
	
	 
	
	
	 

	5
	Penginapan
	31
	trips
	x
	 100,000 
	x
	5
	
	
	 15,500,000 

	6
	Konsumsi
	31
	unit
	x
	   50,000 
	x
	7
	
	
	 10,850,000 

	 
	 
	
	
	
	
	
	 
	
	Total B
	 26,350,000 

	 
	Kebutuhan kantor
	
	
	
	
	
	 
	
	
	 

	7
	Fotokopy dll
	5
	unit
	X
	 500,000 
	X
	1
	
	
	   2,500,000 

	8
	Banner
	3
	unit
	x
	 500,000 
	x
	1
	
	
	   1,500,000 

	 
	pamflets
	2
	unit
	x
	 250,000 
	x
	1
	
	
	      500,000 

	9
	Laporan
	10
	unit
	x
	 100,000 
	x
	1
	
	
	   1,000,000 

	10
	Kertas A4
	2
	rims
	x
	   27,500 
	x
	5
	
	
	      275,000 

	 
	Kertas A3
	1
	rims
	x
	   55,000 
	x
	1
	
	
	       55,000 

	11
	ink supplies
	
	
	
	
	
	 
	
	
	 

	 
	Tinta berwarna
	2
	unit
	x
	 500,000 
	x
	1
	
	
	1,000,000

	 
	Tinta hitam putih
	2
	unit
	x
	 450,000 
	x
	1
	
	
	800,000

	12
	Print out Peta A0
	3
	unit
	x
	   32,000 
	x
	5
	
	
	480,000

	13
	Suvenir
	5
	unit
	x
	 100,000 
	x
	1
	
	
	      500,000 

	 
	
	
	
	
	
	
	 
	
	Total C
	   8,480,000 

	 
	Rapat
	
	
	
	
	
	 
	
	
	 

	14
	Snack dan Makan Siang
	2
	keg
	x
	   50,000 
	x
	41
	
	
	   4,100,000 

	 
	 
	
	
	
	
	
	 
	
	Total D
	   4,100,000 

	 
	 
	
	
	
	
	
	 
	
	
	 

	 
	Perlengkapan
	
	
	
	
	
	 
	
	
	 

	15
	Sewa printer A4 in Batam
	1
	unit
	x
	 300,000 
	x
	1
	
	
	      300,000 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Total E
	      300,000 

	 
	TOTAL (A+B+C+D+E)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 90,300,000 


Saat ini, anggaran yang tersedia adalah sebesar Rp 40.300.000,00 (@ Rp 1.300.000 x 31 mahasiswa) yang berasal dari Program Magister SAPPK – ITB. Dana tersebut terutama akan dialokasikan untuk transportasi Batam-Bandung pp dan Kebutuhan Alat Tulis Kantor (ATK). Kami berharap pemerintah Kota Batam dan Otorita Batam dapat membantu cost-sharing pendanaan khususnya untuk memenuhi akomodasi dan transportasi selama di Batam sebesar  Rp 50.000.000,00
7.  PENUTUP

Melalui proposal ini kami berharap dapat bekerjasama dengan Pemerintah Kota Batam dan Badan Otorita Batam untuk melaksanakan kegiatan ini. Semoga  kerjasama ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang terlibat. 
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